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Skripsi ini membahas tentang Studi Pemanfaatan Aplikasi Slims Untuk 
Penelusuran Bahan Pustaka Pada Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar. Rumusan permasalahan dari skripsi ini adalah, Bagaimana cara 
pemanfaatan aplikasi SLiMS oleh pemustaka  di Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar dan Kendala–kendala apa saja yang dihadapi oleh pemustaka 
dalam pemanfaatan aplikasi slims dan penelusuran bahan pustaka di perpustakaan 
pengadilan tinggi agama  Makassar.  
Tujuan penelitian untuk mengetahui dan memahami, cara pemanfaatan 
aplikasi SLiMS oleh pemustaka  di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar. Untuk mengetahui dan memahami, kendala–kendala apa saja yang 
dihadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan aplikasi slims dan penelusuran 
bahan pustaka di perpustakaan pengadilan tinggi agama  Makassar.  
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara, 
observasi dan studi pustaka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model analisis interaktif. Subjek penelitian ini adalah perpustakaan itu sendiri, 
pengelola perpustakaan dan pemustaka.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SLiMS (Senayan Library 
Management System SLiMS) telah di manfaatkan pula di Perpustakaan khusus 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar, dan sangat membantu  para pustakawan 
dalam menunjang tugas dan fungsinya dalam pelayanan. Aplikasi SLiMS untuk 
mempermudah akses data informasi yang dibutuhkan untuk pemustaka. Fitur-fitur 
yang ada dalam sistemnya juga mudah dipahami serta bahasa pemporogramannya 
mudah dipahami. OPAC yang ada di perpustakaan Pengadilan TingginAgama 
Makassar sekarang ini sudah sistem online dan bisa dijangkau dijangkau di dalam 
perpustakaan maupun diluar perpustakaan. Bagi pemustaka aplikasi SLiMS 
sangat bermanfaat   dalam penelusuran bahan pustaka  yang di inginkan di suatu 
perpustakaan. Adapun  kendalanya yang ada di Perpustakaan Pegadilan Tinggi 
Agama Makassar adalah berupa belum permanfaatkannya fitur member area, 
kualitas jaringan internet yang belum memadai dan fitur OPAC yang belum 
dilengkapi dengan e-book yang sekarang ini sangat dibutuhkan oleh pemustaka 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar. Demikian pula sistem anggaran pendukung  
peprustakaan Pengadilan Tinggi Agama belum sepenuhnya mendukung kinerja 
perpustakaan. 
  







A. Latar Belakang Masalah 
Di era teknologi informasi sekarang ini, mencari informasi bukanlah suatu 
hal yang sulit.Telah terdapat begitu banyak sumber-sumber informasi yang dapat 
di manfaatkan oleh orang-orang untuk memenuhi keutuhan informasinya, mulai 
dari sumber tercetak maupun sumber-sumber elektronik.Fatktanya, sekarang 
orang lebih cenderung menggunakan internet ketimbang media cetak yang ada. 
Membludaknya informasi yang berkaitan yang ada saat ini, menjadikan setiap 
individu untuk lebih bijak lagi dalam mencari informasi, khususnya informasi 
yang tersalurkan melalui media-media elektronik yang ada. Kemampuan manusia 
untuk menyaring informasi yang akurat juga di butuhkan, karena ledakan 
informasi yang begitu cepat menyediakan sumber-sumber informasi sehingga 
menjadi suatu kendala untuk menentukan sumber-sumber mana saja yang 
memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan informasi mana saja yang sudah  
kadaluwarsa (Pendit, 2007 : 23). 
Banyak lembaga-lembaga informasi yang berusaha mengontrol agar 
informasi mereka tepat sasaran kepada para penggunanya. Salah satu lembaga 
informasi yang akan di bahas pada tulisan ini yaitu perpustakaan. Kehadiran 
sebuah perpustakaan sebagai lembaga informasi yang menyediakan pelayanan 
informasi bagi masyarakat berfungsi sebagai penyedia informasi yang tepat dan 
akurat, dan berusaha seoptimal mungkin mengontrol informasi yang dimilikinya. 
Tatangan perpustakaan dalam menyediakan informasi di tengah ledakan informasi 





yang begitu pesat di tuntut untuk bisa memberikan informasi dan sumber 
informasi yang relevan. Dalam menyediakan jasa layanan informasi, perpustakaan 
juga harus  menentukan sumber informasi yang up-to-date seiring perkembangan 
ilmu pengetahuan. Identitas sumber-sumber informasi dari koleksi bahan pustaka 
yang dimiliki oleh perpustakaan harus jelas demi untuk mrngetahui sejauh mana 
keakurat informasi bahan pustaka tersebut, sekaligus juga apabila pemustaka ingin 
melaukakn penelusuran lebih lanjut mengenal asal usul  dari teori bahan pustaka 
tersebut untuk memperkaya sumber referensi dari pemustaka. Untuk itu, 
perpustakaan menyediakan identitas terinci dari setiap bahan pustaka berupa kartu 
katalog untuk mempermudah penelusuran informasi perpustakaan. 
Demikian pula dengan lembaga pemerintah membutuhkan sebuah 
perpustakaan untuk mengelola informasi yang dimilikinya sehingga dengan 
mudah ditemukan ketika dibutuhkan. Dalam hal ini yang di maksud adalah 
perpustakaan khusus. Adapun perpustakaan khusus menurut UU No 43 tahun 
2007 menyatakan bahwa perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang di 
peruntuhkan secara terbatas kepada pemustaka di lingkungan lembaga 
pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan, rumah ibadah, 
atau organisasi lain (Perpustakaan Nasional RI, 2007: 3) 
Pengembangan teknologi informasi di perpustakaan sebenarnya 
merupakan wujud dari berbagai kepentingan. Kepentingan ini mendorong 
perpustakaan khusus melakukan modernisasi pelayanan dan menerapkan 
teknologi informasi dan aktifitas kesehariannya. Sebab perpustakaan pada zaman 





ini dituntut untuk mengembangkan perpustakaan yang berbentuk manual menjadi 
terotomasi dengan menerapkan teknologi informasi.  
Adapun salah satu software yang bisa di terapkan di perpustakaan yaitu 
SLIMS. Dimana saat ini, perpustakaan pengadilan tinggi agama Makassar juga 
telah memanfaatkan Senayan Library Management System (SLiMS) untuk 
memudahkan mereka dalam menelusuri koleksinya. Alasannya memilih 
menerapkan  SLiMS atau Senayan Library Management  System sebagai software 
otomasi perpustakaan di karenakan SLiMS gratis dan mudah dipahami. Dari 
penjelasan tersebut, akhirnya peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian 
yaitu '' Studi pemanfaatan aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan pustaka pada 
perpustkaan khusus pengadilan tinggi agama Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari judul dan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan pustaka 
oleh pemustaka di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar? 
2. Kendala – kendala apa saja dalam pemanfaatan aplikasi SLiMS untuk 
penelusuran bahan pustaka oleh pemustaka di Perpustakaan Pengadilan 
Tinggi Agama  Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 





Dalam fokus penelitian ini penulis mengemukakan bahwa satu persatu 
dalam judul di atas adapun titik fokus penelitian ini adalah kajian intensif 
dengan beberapa pandangan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan dan 
kendala pada aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan pustaka di 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Agar masalah yang diangkat oleh penulis tidak meluas, mudah 
dilaksanakan dan terarah sehingga tidak mengakibatkan salah pemahaman 
dalam masalah ini maka penulis memberikan batasan sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Dalam hal 
ini, pemanfaatan yang dimaksud ialah pemanfaatan sebuah aplikasi atau 
software yaitu SLIMS. 
b. Aplikasi SLIMS adalah salah satu perangkat lunak sistem otomasi yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan perpustakaan  yang memiliki 
berbagai macam fitur-fitur yang dapat digunakan sesuai keperluan.  
Adapun fitur-fitur yang terdapat dalam SLIMS yaitu, Online Public 
Access Catalog (OPAC), Investaris koleksi, manajemen keanggotan, 
sirkulasi dan sebagainya. Dalam hal ini, peneliti akan berfokus pada 
fitur dalam aplikasi SLIMS yaitu,  Online Public Access Catalog 
(OPAC) 
c. Penelusuran bahan pustaka adalah  kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis untuk mengetahui lokasi suatu dokumen, informasi atau 





subjek memuat subjek atau informasi dengan menggunakan petunjuk 
simbol tertentu. (Miswan 2002). 
d. Perpustakaan khusus menurut Depag RI dalam Muliyadi (2013: 1) 
adalah perpustakaan yang penyelenggaraannya dimaksudkan untuk 
menunjang tugas dan fungsi dari suatu lembaga atau instansi. 
Perpustakaan khusus bertugas melayani masyarakat pemakaianya 
dengan latar belakang subjek tertentu. 
Dari beberapa definisi operasional di atas dapat di simpulkan tentang 
pemanfaatan fitur OPAC pada aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan 
pustaka pada Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan merupakan beberapa judul buku yang                                 
berkaita atau mempunyai hubungan dengan mengemukakan beberapa referensi di 
antara yaitu : 
1. Arif Gunawan,  2017 , Pemanfaatan Aplikasi SLIMS Senayan Versi 7 
Cendana Portable Dalam Pembuatan Barcode Koleksi Perpustakaan 
Pusat Riset perikanan yang di dalam menjelaskan bahwa memanfaatkan 
aplikasi SLIMS senayan dan penggunaan hardware „‟ Barcode  scanner‟‟ 
perpustakaan Pusat Riset Perikanan memanfaatkan proses pembuatan 
barcode sehingga bisa di gunakan dalam pelayanan jasa perpustakaan dan 
bisa bermanfaat bagi pemustaka dan pustakawan sehingga bisa tercipta 
manajemen pelayanan perpustakaan yang lebih efektif dengan 
memanfaatkan teknologi informasi. 





2. Rahmat Iswanto,  2019 , Optimilisasi Pemanfaatan Aplikasi  SLIMS Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pustakawan Pada Perpustakaan Institut Agama 
Islam Negeri Curup, dalam meningkatkan kinerja dan kreatifitas para 
pustakawanpada sebuah Perpustakaan. Semakin baik kinerja pustakawan, 
maka semakinbaik pula penyelanggaraan perpustakaan. Dengan 
menggunakan aplikasi SLiMS yang cukup banyak pekerjaan penting dalam 
perpustakaan yang dapatdibantu antara lain pengelolaan koleksi, system 
pelayanan sirkulasi,pencatatan statistic kunjungan, pencatatan statistik 
koleksi, systempembangunan dan pemeliharan database, pengevaluasian 
keterpakaiankoleksi, dan tugas lain yang berkaitan dengan pustakawan. 
3. Putu Laras Angelian,  2014 , Pemanfaatan SLIMS di Perpustakaan 
Wamena, Adalah sebagai sistem Pengolahan bahanpustaka yang tercetak 
dengan memanfaatkanmenu bibliografi, mempermudah transaksimenu 
Sirkulasi, Untuk menyimpan dataanggota dengan memanfaatkan 
menukeanggotaan, dan untuk mempermudahpenelusuran judul buku yang 
di miliki oleh Perpustakaan di manfaatkan menu Online Public Acess 
Cataloug (OPAC).  
4. Palmerya Christina Sau,   2019 , Pemanfaatan Aplikasi SLIMS Dalam  
Meningkatkan Kualitas Layanan Perpustakaan Universitas Timor, Adalah  
meningkatkan kualitas pelayanan  Perpustakaan Universitas Timor dengan 
didasarkan pada aspek kemudahan dan kebermanfaatan dari  model  
Technology Acceptance Model (TAM) yang bertujuan untuk mengetahui  
pemanfaatan aplikasi SLIMS (Senayan Library Management System) 





sebagai sarana otomasi di UPT. Perpustakaan Universitas Timor. Manfaat 
penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi informasi data, sumbangan 
pikiran, bahan masukan bagi manajemen Perpustakaan Universitas Timor 
dalam memanfaatkan aplikasi SLIMS guna meningkatkan kualitas  layanan 
kepada para pemustakanya.  
5. Supriyanto & Mushin, 2008, Teknologi Informasi Perpustakawan : 
Strategi Peruncangan Perpustakaan digital, yang di dalam menjelaskan 
bahwa peran otomasi terhadap peningkatan kinerja perpustakaan. 
6. Ridho, 2009, Panduan Pengguna Aplikasi Software Senayan, yang di 
dalam menjelaskan tentang penggunaan aplikasi SLIMS mulai dari profil 
hingga petunjuk penggunaan dan juga pengenalan modul-modul yang 
terdapat pada aplikasi ini. 
7. Dahlia Rahmadhani, 2015, Pemanfaatan Software SLIMS ( Senayan 
Library Management System ) di UPT Perpustakaan Kopertis Wilayah X ( 
Sumatera barat, riau, jambi, dan kepulauan riau ), meliputi penelusuran 
OPAC, bibliografi, layanan sirkulasi manajemen keanggotaan. 
8. Azwar, 2008, Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan 
Libary Management System ( SLIMS )''. Khizanah – Al Hikmah, no 1, di 
dalam menjelaskan bahwa pentingnya otomasi perpustakaan serta 
penerapanya di perpustakaan. 
9. Sutarno, 2003, Perpustakaan dan Masyarakat, yang di dalamnya 
menjelaskan bahwa bagaimana pustakawan dapat berperan dalam 





mencerdaskan kehidupan masyarakat di lingkunganya, selain itu jelaskan  
pula pustakawan dapat meningkatkan kualitas pelayanan. 
10. Tri Lestari, 2014, Pemanfaatan Senayan Library System ( SLIMS ) Pada 
Sistem Katalogisasi, Membership, dan Sirkulasi Perpustakaan SMK di 
DIY, yang di dalamnya menjelaskan bahwa sejauh mana perpustakaan di 
SMK di DIY telah memanfaatkan teknologi informasi pada pengelolaan 
sistem perpustakaannya di khususkan pada senayan library management 
system. 
11. Herika, 2019, Persepsi Pengguna Perangkat Lunak Aplikasi SLIMS Pada 
Layanan Sirkulasi Dinas Perpustakaan  Kota Tebing Tinggi Dengan 
Menggunakan Metode Pieces, penelitian ini membahas tentang tanggapan 
pemustaka dalam memanfaatkan layanan sirkulasi pada aplikasi SLIMS. 
12. Rudianto, 2017, Aplikasi Teknologi Informasi Berbasis SLIMS di 
Perpustakaan UIN SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI, Penelitian ini 
membahas tentang pemanfaatan berbagai fitur yang ada pada aplikasi 
SLIMS di perpustakaan. 
13. Nuryamsi, 2015, Analisis Tingkat Pemanfaatan Fitur " Pencarian Spesifik 
'' Pada OPAC SLIMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, 
Penelitian ini membahas tentang proses penelusuran informasi 
menggunakan SLiMS. 
14. Ayu Lestari F. Astuti, 2014, Pemanfaatan Sistem Otomasi Sirkulasi di 
Perpustakaan Pusat Universitas Negeri Gorontalo, Penelitian ini  





membahas tentang pemanfaatan sistem otomasi sirkulasi Di Perpustakaan 
Pusat Universitas Negeri Gorontalo 
15. Onny Cahyo Widodo, 2016, Efektifitas Penggunaan Software Open Source 
( SLIMS ) Pada Perpustakaan Perguruan Tinggi di Malang, Penelitian ini 
membahas tentang mengukur kualitas segala aspek dari aplikasi SLiMS. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian analisis Pemanfaatan aplikasi SLiMS untuk penelusuran 
Informasi di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar ini bertujuan 
untuk: 
a. Untuk mengetahui pemanfaatan pada aplikasi SLiMS untuk 
penelusuran informasi oleh pemustaka di Perpustakaan Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar? 
b. Untuk mengetahui kendala–kendala pemustaka dalam pemanfaatan fitur 
OPAC pada aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan pustaka di 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama  Makassar? 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
1) Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya khazanah pengetahuan 
atau literature di bidang ilmu perpustakaan khususnya yang 
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi yaitu aplikasi 
perpustakaan untuk penelusuran informasi atau bahan pustaka. 





b. Manfaat Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan untuk 
pengembangan aplikasi SLiMS di perpustakaan untuk mendukung 
kemajuan suatu perpustakaan khususnya yang berkaitan dengan 






A. SLIMS (Senayan Library Management System) 
1. Sejarah SLIMS 
SLiMS pada saat itu dikembangkan di perpustakaan yang berlokasi di 
kawasan senayan. SLiMS awalnya di produksi oleh Pusat Informasi dan 
Humas Departement Pendidikan Nasional. Kelahiran SLiMS ini dirintis oleh 
para developer yang hampir semuanya adalah para alumni jurusan ilmu 
perpustakaan universitas terkemukaka diindonesia.Mereka adalah Hendro 
Wicaksono, Arie Nugraha, Wardiyono, Arif Syamsuddin, dan M.Rasyid 
Ridho. Dua developer lainnya adalah Eddy Subrata (konsultan IT) dan indra 
sutriadi (guru Fisika). Para developer SLiMS berkomitmen untuk terus 
mengembangkan SLiMS sesuai dengan menerapkan fitur-fitur baru, yang 
tetap selaras dengan prinsip-prinsip dan standar Ilmu Perpustakaan. 
    Untuk mendukung pengembangannya kedepan, SLiMS selain memiliki 
komunitas pengembangan yang tergabung dalam Senayan Developer 
Community (SDC), juga dikembangkan oleh berbagai komunitas pengguna 
SLiMS yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan beberapa 
komunitas di manca negara. 
Senayan sebuah program manajemen perpustakaan pertama kali 
dikembangkan pada November 2006. Pengelola Perpustakaan Departemen 
Pendidikan Nasional di Jakarta kebingungan karena manajemen perpustakaan 




softlink sumbangan Pusat Kebudayaan Inggris.British Council.Karena tidak 
adanya anggaran untuk memperpanjang masa aktif Alice dan selain itu Alice 
adalah produk tidak bebas (proprietary) yang serba tertutup dan tidak dapat 
dipasang di server atau komputer lain, sehingga tidak dapat didistribusikan ke 
perpustakaan di Departemen Pendidikan Nasional. 
Software pengganti Alice kemudian dikembangkan dengan General 
Public License, sistem perizinan yang lazim digunakan dalam perangkat 
lunak berbasis sumber terbuka. Perizinan ini mensyaratkan agar software 
tersebut harus dapat digunakan, diperlajari, diubah, dan didistribusikan ke 
pihak lain secara bebas. 
Sebelum SLiMS dikoordinir oleh Hendro dan Arie Nugraha mencari 
sebuah perangkat lunak yang sudah jadi, seperti PHP MyLibrary dan Open 
Biblio. Kurangnya keseriusan menerapkan prinsip pengembangan aplikasi 
dan basis data, teknologi yang digunakan dalam software tersebut juga 
umumnya memakai bahasa pemograman Perl dan C++ yang relative lebih 
sulit untuk dipahami oleh Pustakawan Departemen yang tidak mempunyai 
latar belakang ilmu teknologi informasi, beberapa pertimbangan untuk 
membuat perangkat lunak terbaru. Program baru tersebut adalah SLIMS 
dengan memanfaatkan bahasa pemograman PHP dan basis data MySQL. 
Pada November 2007, Senayan telah di perbaharui dengan Senayan 
versi Beta. Senayan terus diperkaya, tim pengembang terus membuat paket 
program untuk memudahkan pemasangan. Paket inilah yang disebut dengan 




untuk server, ) PHP, dan MySQL. Pengguna tinggal mengopi, mengekstrak, 
dan langsung menggunakannya pada komputer atau server masing-masing 
(SLIMS Developer Community, 2014).   
2. SLiMS 
Selain adanya katalog induk nasional, di Indonesia berkembang adanya 
komunitas perpustakaan yang ikut berkontribusi dalam membangun 
perpustakaan yang khususnya di Indonesia. Salah satu komunitas tersebut 
adalah komunitas SLiMS (Senayan Library Management System SLiMS), 
adalah perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan (Library 
Management System) sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. 
Aplikasi web yang dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan Humas 
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia ini dibangun dengan 
menggunakan PHP, basis dan MySQL, dan Pengontrol versi Git. Pada tahun 
2009, Senayan memenangi Indonesia ICT Award (INAICTA) 2009 untuk 
kategori open source. 
INAICTA merupakan ajang lomba karya cipta kreativitas dan inovasi 
dibidang TIK terbesar di Indonesia.INAICTA diselenggarakan untuk 
mendorong terus berkembangnya produk-produk TIK lokal dibarengi dengan 
peningkatan kualitasnya. Ini membuktikan software SLiMS merupakan 
software unggulan dan telah di akui keunggulannya secara nasional. 
Senayan berukuran kecil dan sangat mudah dipasang di komputer, baik 
yang memakai sistem operasi Linux maupun Windows. Senayan bisa berjalan 




interaktivitas pengguna, aplikasi ini juga memakai teknologi AJAX 
(Asynchronous JavaScript dan XML) untuk tampilannya di peramban. 
Beberapa software bersumber terbuka lain juga dipasang di Senayan untuk 
memperkaya fiturnya, seperti genbarcode untuk pembuatan barcode, 
PhpThumb untuk menampilkan gambar, dan tinyMCE untuk penyuntingan 
teks berbasis web. Hal yang paling terpenting, Senayan dirancang sesuai 
dengan standar pengelolaan koleksi perpustakaan, misalkan standar 
perdeskripsian katalog berdasarkan ISBD yang juga sesuai dengan aturan 
pengkatalogan Anglo American Cataloging Rules (AACR).Standar inilah 
yang umum dipakai di seluruh dunia 
Ketika diliris pertama kali, Senayan baru diunduh sebanyak 704 
kali.Pada desember 2007 Senayan di unduh sebanyak 6.000 kali lebih.Karena 
dapat di unduh secara bebas dari tahun ke tahun pengguna Senayan semakin 
banyak.Senayan kini berkembang lebih jauh dari sebelumnya. Senayan tidak 
hanya menampilkan data buku, akan tetapi juga dapat menampilkan gambar, 
suara, buku elektronik (e-book), dan bahkan video. 
SLiMS perangkat lunak otomasi perpustakaan SLiMS mampu 
mempermudah berbagai kegiatan pengolahan, peminjaman, pemgembalian, 
pemesanan koleksi, manajemen anggota fasilitas percetakan barcode (barcode 
koleksi dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan. Melalui modul 
pelaporan yang cukup lengkap, SLiMS dapat membantu pihak manajemen 
untuk memutuskan suatu kebijakan bagi pengembangan perpustakaan 




3. Bentuk-Bentuk Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
SLIMS di manfaatkan sebagai sistem pengelolahan bahan pustaka 
memanfaatkan menu (Fitur) Bibliografi, sebagai sistem temu balik informasi 
dengan memanfaatkan menu (Fitur) OPAC (Online Public Access Catalog) 
sebagai sistem peminjaman dan pengembalian buku dengan memanfaatkan  
menu (Fitur) Sirkulasi, dan sebagai sistem keanggotaan dengan 
memanfaatkan menu  (Fitur) Keanggotaan. 
Senayan di kembangkan dengan menggunakan berbagai perangkat 
lunak open source web server, bahasa pemrograman dan database yang di 
gumakan  untuk mengembangkan senayan semuanya merupakan perangkat 
open source. Berbagai perangkat lunak yang di gunakan untuk membangun 
senayan antara lain Apache sebagai web server, PHP sebagai MySQL sebagai 
database yang menyimpan transaksi data yang terjadi di senayan. Perangkat 
lunak ini dibangun dengan menggunakan PHP sehingga kode sumber (source 
kode ) perangkat lunak ini bersifat terbuka. Kode sumber yang bersifat 
terbuka inilah yang memberikan peluang bagi pengguna untuk 
mengembangkan senayan lebih lanjut sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. 
Hal ini dimungkinkan karena PHP merupakan bahasa pemrograman 
interpreter. 
Perangkat lunak otomasi perpustakaan memiliki fungsi untuk 
mempermudah kegiatan administrasi perpustakaan. Sebagai perangkat 
otomasi perpustakaan maka Senayan harus mampu mempermudah kegiatan 




Senayan, perangkat lunak ini mampu menjalankan fungsi administrasi yang 
ada di perpustakaan. Kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, 
pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas percetakan 
barcode (barcode koleksi dan anggota) serta berbagai jenis laporan Senayan 
dapat membantu pihak manajemen untuk membuat kebijakan pengadaan atau 
sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan suatu kebijakan bagi 
perpustakaan. Semua kegiatan ini mungkin dilakukan dengan menggunakan 
menu-menu yang ada di Senayan. Menu-menu yang ada di Senayan antara 
lain menu bibliografi, sirkulasi, keanggotaan, OPAC (online public access 
catalog), stockdate (penyiangan), master file, system, laporan dan kedepan 
akan tersedia menu pengolahan koleksi terbitan berkala dan multimedia 
(Hakim, 2011). 
4. Manfaat SLiMS  
Pemanfaatan SLiMS sebagai sarana otomasi perpustakaan berdampak 
besar  terhadap Perpustakaan khusus. Manfaat dari penerapan SLiMS itu 
tidak hanya dirasakan oleh pengelola perpustakaan tetapi juga dirasakan 
pemustaka khusus penelusuran informasi melalui OPAC. 
a. Mempercepat Pekerjaan di Perpustakaan 
Pemanfaatan SLiMS di perpustakaan mampu memangkas waktu 
yang di butuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan di perpustakaan.Hal 
ini tentu membuat pekerjaan-pekerjaan itu dapat dilakukan dengan lebih 
cepat. Seperti yang diungkapkan oleh informan penelitian percepatan 




SLiMS kelengkapan di buat satu persatu, sekarang hanya dengan satu kali 
input data ke pangkala data SLiMS sudah dapat diguanakan untuk 
membuat berbagai kelengkapan buku seperti barcode dan label buku. 
Percepat pekerjaan juga sangat terasa untuk sirkulasi.Untuk 
perpustakaan dengan tingkat sirkulasi. Untuk itu pemanfaatan SLiMS ini 
membuat sirkulasi dapat dilakukan dengan lebih cepat. Petugas dapat 
melayani satu peminjam kurang dari 2 menit dan untuk pengembalian bisa 
kurang dari 1 menit berkat adanya menu pengembalian kilat pada SLiMS. 
Peningkatan kecepatan terkait pemanfaatan SLiMS juga sangat di rasakan 
oleh pemustaka untuk melakukan penelusuran koleksi perpustakaan oleh 
pemustaka karena hanya dengan memasukan kata kunci dalam kolom 
pencarian OPAC, informasi terkait koleksi yang di cari sudah ditampilkan. 
b. Meningkatkan Performa Pekerjaan 
Pemanfaatan SLiMS di perpustakaan serta-merta meningkatkan 
performa pengelola perpustakaan. Seluruh informasi sependapat bahwa 
pemanfaatan SLiMS di perpustakaan dapat meningkatkan performa 
pekerjaaan mereka. Sebagai contoh adalah untuk inventarisasi koleksi baru 
harus di catat secara manual di buku induk, sekarang tinggal memasukkan 
ke pangkalan data perpustakaan dengan ruas-ruas metadata yang sudah 
sangat jelas. Karena semua pekerjaan menjadi lebih bagus, hal ini karena 
pengelola perpustakaan hanya berperan untuk memasukkan data 




error sehingga pekerjaan yang dilakukan memberikan hasil yang lebih 
baik. 
Sejak adanya SLiMS di perpustakaan, pemustaka juga sangat 
terbantu dalam melakukan penelusuran koleksi dengan adanya menu 
OPAC. Pencarian yang mereka lakukan mampu memberikan hasil yang 
lebih baik, dan kalaupun koleksi yang dicari tidak tersedia mereka dapat 
mencari koleksi pengganti dengan subyek sejenis. 
c. Peningkatan Produktifitas Kerja 
Produktifitas kerja di perpustakaan mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan dengan memanfaatkan SLiMS untuk otomasi 
perpustakaan. Dalam waktu yang sama, dengan memanfaatkan SLiMS 
membuat pengelola mampu melakukan pekerjaan dengan hasil yang lebih 
banyak. 
Hasil pengelolahan data menunjukan adanya peningkatan 
produktifitas dalam hal pengelolahan yang sangat besar. Sebelum 
menggunakan SLiMS dalam sehari hanya dapat mengolah sekitar 20 buku, 
setelah adanya SLiMS angka itu meningkat sampai lima kali lipat. Dalam 
bidang sirkulasi juga terjadi peningkatan produktifitas. Sebelum memakai 
SLiMS hanya mampu melayani satu peminjaman dalam waktu lima menit, 
setelah ada SLIMS dapat melayani 3 peminjam dalam lima menit. 
Pemanfaatan SLiMS untuk penelusuran koleksi menggunakan 
OPAC juga telah mampu memberikan pengalaman baru bagi pemustaka. 




kemampuan untuk menemukan informasi apa yang mereka butuhkan, 
tidak harus dengan judul yang sama karena penelusuran dengan OPAC 
memungkinkan mereka menemukan koleksi koleksi lain dengan subyek 
sejenis. Pemustaka senang akan hal ini karena dengan ini mereka dapat 
mengetahui koleksi sejenis yang dapat di gunakan sebagai sumber 
informasi tambahan. 
d. Adanya Efektifitas Kerja 
Seluruh informan meyakini bahwa pemanfaatan SLiMS dalam 
kegiatanya mampu meningkatkan efektifitas kegiatan perpustakaan. 
Memanfaatkan SLiMS untuk kegiatan sehari-hari di perpustakaan 
menjadikan segalah sesuatunya berjalan dengan baik dan tidak ada 
kesalahan-kesalahan yang tidak perlu ketika perpustakaan belum 
terotomasi dengan SLiMS semua kegiatan perpustakaan memang sudah 
dilakukan dengan bentuan komputer, hanya saja semuanya masih 
membutuhkan peran yang sangat besar dari pengeloola perpustakaan. 
Pengelolaan kegiatan di perpustakaan secara terkomputerisasi diakui 
mampu mempercepat kegiatan hanya saja masih rentan terjadi kesalahan-
kesalahan yang diakibatkan oleh kesalahan pengguna (human error). Sejak 
perpustakaan menerapkan sistem otomasi menggunakan SLiMS 
kesalahan-kesalahan semacam ini dapat diminimalisir karena semuanya 
dikerjakan secara otomasi oleh SLiMS, SLiMS yang bertindak sebagai 




   Pemustaka merasakan hal yang sama, mereka mengalami 
peningkatan keberhasilan dalam melakukan penelusuran koleksi 
perpustakaan. Selain koleksi yang di carinya lebih mudah ditemukan ia 
juga dapat langsung mengetahui status koleksi, kalau koleksi sedang 
dipinjam ia selanjutnya dapat melakukan pemesanan koleksi sehingga 
ketika koleksi tersebut di kembalikan dapat segera meminjam. 
e. Mempermudah Pekerjaan  
Sejak memanfaatkan SLiMS kegiatan di perpustakaan yang 
membutuhkan usaha dan proses panjang telah dapat dikerjakan dengan 
lebih mudah. Kemudahan yang diberikan oleh SLiMS ini dapat dirasakan 
oleh semua bagian di perpustakaan yang menggunakan bantuan SLiMS 
dalam operasionalnya. Sebagai contoh adalah pada bagian pengelolahan. 
Kalau untuk menyisipkan koleksi baru dengan judul yang sudah ada 
dilakukan secara manual ditulis ulang pada buku induk, sekarang tinggal 
input data ke pangkala data SLiMS. Pengguna bisa langsung mengedit 
data bibliografi yang sudah ada dengan menambahkan kode item (nomor 
inventaris) dan itu sudah dapat digunakan untuk membuat label koleksi. 
Tidak hanya pengelola perpustakaan, pemustaka juga merasakan 
kemudahan dalam penelusuran koleksi perpustakaan. Sebelum ada SLiMS 
di perpustakaan penelusuran koleksi dilakukan secara manual dan 
langsung ke rak. Hal ini sangat menyulitkan apalagi buku yang dicari 
belum tentu tersedia di rak.Sejak perpustakaan menyediakan katalog 




kata kunci di OPAC informasi tentang ketersediaan koleksi yang dicari 
sudah muncul. 
f. SLiMS Secara Umum Bermanfaat Untuk Perpustakaan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi 
adalah adanya pandangan bahwa teknologi itu bbermanfaat untuk 
penggunanya. Sejalan dengan hal itu, perpustakaan membangun otomasi 
perpustakaan menggunakan SLiMS karena pemanfaatan SLiMS di 
perpustakaan diyakini bermanfaat untuk perpustakaan, baik pengelola 
maupun pemustaka missal untuk penelusuran koleksi. Dengan 
memanfaatkan SLiMS di pekerjaan lebih produktif, efektif dan efisien. 
Secara umum SLIMS bermanfaat untuk semua bidang pekerjaan 
memanfaatkan SLiMS dalam keseharianya dan hal ini mampu 
mempercepat pekerjaan, meningkatkan produktifitas, pekerjaan menjadi 
lebih efektif dan juga lebih mudah. 
Pemustaka juga merasakan hal yang sama bahwa SLiMS secara 
umum bermanfaat untuk kegiatanya di perpustakaam khususnya menu 
OPAC yang memang disediakan untuk penelusuran koleksi. Pemustaka 
merasa OPAC sangat membantu dalam melakukan penelusuran 
koleksi.Hal ini menjadi mereka beranggapan bahwa OPAC SLiMS 
bermanfaat untuk mereka. 




Perangkat lunak ini memiliki banyak nilai plus dibandingkan dengan 
aplikasi sistem otomasi perpustakaan lainya. Secara umum, kelebihan 
software SLiMS adalah: 
a. Aplikasi open source berlisensi  
SLiMS berlisensi GNU General Public Licence (GPL) version 3. 
SLiMS bisa diunduh secara gratis melalui website  http://slims.web.id 
(SLiMS Developer Community, 2013).  
b. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan  
SLiMS dirancang untuk mengelola koleksi perpustakaa sesuai 
dengan  International Standard Bibliographic Description (ISBD) 
berdasarkan Anglo American Cataloguing Rules (AACR) level 2. Standar 
ini umum  digunakan di seluruh  dunia. Metadata yang digunakan SLIMS 
adalah Metadata Object Description Schema (MODS). MODS ini dikelola 
oleh Network Development and MARC Standard Office dari Library Of 
Congress dibantu oleh pakar-pakar bidang pengawasan bibliografi serta 
berbagai masukan dari para pengguna. MODS ini dikembangkan sebagai  
respon terhadap keluhan bahwa skema Dublin Core terlalu sederhana 
untuk lingkungan perpustakaan, sedangkan format MARC 21 terlalu 
kompleks dan SLiMS mampu melakukan pertukaran data bibliografi dari 
berbagai aplikasi sistem otomasi perpustakaan lainnya.  
c. Komitmen dari Developer dan Komunitas  
Developer dan komunitas berkomitmen untuk terus mengembangkan 




dan database untuk perbaikan, penyempurnaan dan penambahan fitur-fitur 
baru. Setiap ada versi terbaru, komunitas SLiMS biasanya mengadakan 
program Release Party yang diadakan minimal 1 kali dalam setahun. 
d. Banyak perpustakaan yang menggunakan SLiMS. 
Banyak sekali perpustakaan di indonesia yang telah terbantu 
mewujudkan sistem otomasi. Jumlah pengguna SLiMS sudah tidak 
terhitung lagi jumlahnya. Mulai dari perpustakaan dengan jumlah koleksi 
yang sedikit, seperti perpustakaan pribadi atau sekolah hingga 
perpustakaan yang memiliki jumlah koleksi yang banyak, seperti 
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan umum daerah juga 
menggunakan SLiMS. SLiMS memiliki fleksibilitas yang tinggi yang 
mampu menyesuaikan tingkat kebutuhan perpustakaan. SLiMS terbukti 
banyak digunakan di berbagai jenis perpustakaan seperti perpustakaan 
sekolah, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan khusus (seperti 
lembaga atau instansi), perpustakaan umum daerah, dan jenis perpustakaan 
lainya. Bahkan banyak perpustakaan di luar negeri juga menggunakan 
SLiMS. Saat ini SLiMS menggunakan dua belas bahasa, yaitu Bahasa 
Indonesia, Inggris, Arab, Bengali, Brazil, Portugis, Spanyol, Jerman, 
Thailand, China, Korea, dan Malaysia. Menandakan bahwa SLiMS 
digunakan di negara-negara yang menggunakan bahasa tersebut. 
e. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap  
Salah-satu indikator memilih aplikasi sistem otomasi perpustakaan 




Manual berisi informasi bagaimana menggunakan apliaksi SLiMS dengan 
optimal mulai dari instalasi, menggunakan berbagai modul, trik-trik hingga 
mengatasi berbagai masalah (trouble shooting). Manual SLiMS bisa 
didownload melalui website resmi http://slims.web.id atau bisa juga 
melalui URL http://ebooks.makassarlib.net/slims_documentation/ yang di 
tampilkan dalam bentuk 3 dimensi. 
f. Dukungan Komunitas SLiMS. 
Ini adalah salah-satu keunggulan SLiMS, yaitu dukungan komunitas 
pengguna di seluruh indonesia, bahkan juga beberapa komunitas dari 
manca negara. Para pengguna SLiMS berkumpul dalam satu wadah 
membentuk komunitas SLiMS Indonesia. Dari Sabang hingga Merauke, 
hampir di setiap kota terdapat pengguna SLiMS dan mereka bergabung di 
komunitas SLiMS yang berada di sekitar mereka. Komunitas SLiMS 
menjalin hubungan, kerja sama, saling berbagi dan berkoordinasi dengan 
memanfaatkan fasilitas internet seperti Milis, Group Facebook, SLiMS 
Users Forum, dan Twitter. ( Nur Aliza Zainal, 2015. H. 42 )  
B. Penelusuran Bahan Pustaka 
1. Pengertian Penelusuran Bahan Pustaka 
Penelusuran berasal dari kata telusur yang berarti „‟ menelaah 
menjajaki, mengusut, sedangkan penelusuran adalah proses penjajakan. 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990;920). Bahan pustaka berasal dari kata 
pustaka, pustaka atau buku atau kitab yaitu „‟ kumpulan atau bahan yang 




berjumah sedikitnya 48 halaman. (Qalyubi, Syihabuddin, 2007:3). Dengan 
kata lain, penelusuran bahan pustaka adalah suatu usaha atau cara yang 
dilakukan pengguna untuk dapat menemukan bahan pustaka yang di inginkan 
di suatu perpustakaan. 
2. Tipe Penelusuran 
Dillihat dari cara dan juga alat yang digunakan, penelusuran bahan 
pustaka dibagi menjadi 2 (dua), yaitu : 
a. Telusuri dokumen : penelusuran di mulai dengan identifikasi dokumen  
atau sumber baru dari sini dihasilkan informasi actual. 
b. Telusuri informasi : penelusuran dimulai dengan informasi yang 
diperoleh dari bank data, kumpulan data, atau perorangan. 
Selain itu sebetulnya dilihat dari cara dan juga alat yang digunakan 
maka penelusuran dapat pula di bedakan menjadi 2 (dua), yaitu: 
a. Penelusuran Informasi Konvensional : penelusuran yang dilakukan 
dengan dan melalui cara-cara konvensional/manual seperti 
menggunakan kartu catalog, kamus, ensiklopedia, bibliografi, indeks, 
dan sebagainya. 
b. Penelusuran Informasi Digital penelusuran yang dilakukan dengan dan 
melalui media digital atau elektronik seperti melalui OPAC, Search 
Engine (di internet), Database Online, Jurnal Elektronik, Reference 
Online, dan informasi lain yang tersedia secara elektronik/digital. 
Namun pada layanan penelusuran informasi, pembedaan tersebut 




menggunakan berbagai cara untuk memperoleh apa yang dikehendaki. 
Bahkan seringkali terjadi penelusuran informasi menggunakan kombinasi dari 
perangkat penelusuran konvensional dan digital untuk mendapatkan data atau 
informasi secepat mungkin. 
a. Jenis Penelusuran 
Menurut Hasugian (2004 : 6) mengemukakan ada beberapa jenis 
penelusuran yang dapat dilakukan melalui OPAC, yaitu : 
1) Penelusuran dengan browsing (browse searhing). Penelusuran 
dengan teknik browse, yaitu menelusuri dengan memeriksa satu 
persatu cantuman dari dokumen yang ada proses ini memang akurat, 
akan tetapi membutuhkan waktu yang lama sehingga kurang efisien 
untuk dilakukan. 
2) Penelusuran kata kunci (keyword searching). Penelususran dengan 
menggunakan kata kunci (keyword) tentu sebagai query. Kata kunci 
bisa berupa istilah/kata yang dirumuskan secara bebas atau 
kata/istilah/baku/standar. 
3) Penelusuran terbatas (limited searching). Penelusuran dengan 
melakukan pembatasan kepada ruas data tertentu, pembatas database 
tertentu, pembatasan tahun, pembatasan bahasa, negara, dan 
sebagainya. 
b. Teknik penelusuran 
Menurut Saleh (1996; 76-81) Teknik penelusuran OPAC terbagi 




1) Penelusuran dengan kamus istilah. Penelusuran menggunakan istilah 
yang sudah dibuat oleh CDS atau ISIS pada saat mengindeks suatu 
ruas atau sub ruas. 
2) Penelusuran bebas, pengguna bebas mengetikkan apa saja yang di 
ingin dicari karena sistem ini merupakan pengganti katalog. 
3) Penelusuran dengan ekspresi Boolean Penelusuran dengan Boolean 
ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan umpan balik 
informasi yang lebih tepat sesuatu dengan apa yang di inginkan. 
4) Pengguna teknik ANY merupakan cara mengelompokkan istilah 
yang dapat di pakai sebagai penelusuran. 
5) Pemotongan istilah pemotongan istilah digunakan apabila akan 
menjaring seluruh kata yang ada basis data yang diminati dalam 
bentuk  query. 
c. Sarana penelusuran bahan pustaka 
Untuk melakukan penelusuran maka diperlukan berbagai alat 
dan/atau sumber informasi seperti terlihat dalam tabel ini : 
Tabel  : Sarana Penelusuran Bahan Pustaka 
N
o 





Koleksi Bahan Pustaka: Buku, Terbitan 
Berkala, Laporan, Hasil Konferensi, Koleksi Audio-
Visual 




C. Perpustakaan Khusus  
1. Pengertian Perpustakaan Khusus 
Pengertian Perpustakaan khusus sendiri dalam berbagai literature 
menyangkut kepada sebuah perpustakaan yang ditujukan dan atau berada 
dalam lingkungan tertentu atau khusus dimana keberadaannya untuk 
mendukung dan melayani komunitas yang ada. Undang-undang nomor 43 
tahun 2007 tentang perpustakaan mendefinisikan perpustakaan khusus 
sebagai “perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di 
lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan 
keagamaan, rumah ibadah dan organisasi lain”. 
buku monografi lainnya 
3 Abstrak dan 
indeks jurnal 




Artikel jurnal, terbitan berkala lainnya 
5 Indeks khusus  Laporan. Hasil koferensi, Thesis. Patents. 
Standard, publikasi yang diterbitkan lembaga 
tertentu 
6 Institusi dan 
orang  
Hampir semua jenis informasi / dokumen 
7 CD-ROM dan 
media rekam 
lainnya 




Sedangkan Sulistyo-Basuki (1994) menggambarkan perpustakaan 
khusus sebagai sebuah perpustakaan yang dapat dilihat dari empat unsur yang 
tidak dapat dipisahkan yakni status atau kedudukan perpustakaan, pengelola 
perpustakaan, koleksi perpustakaan, dan pemakai perpustakaan. Kedudukan 
atau status dapat berarti di bawah sebuah lembaga, badan atau organisasi; 
tenaga yang mengelola mempunyai kemampuan spesifik terkait bidang 
subyek perpustakaan; koleksi yang dimiliki dan dilayankan „terbatas‟ pada 
subyek yang menjadi minat tertentu dari pemustakanya; dan pemakai yang 
berasal dari komunitas atau kalangan tertentu yang mempunyai minat 
tertentu. Unsur-unsur inilah yang nantinya akan berpengaruh kepada jenis 
perpustakaan khusus.  
Pengertian-pengertian di atas diperkuat dengan pengertian yang 
disampaikan dalam standar nasional perpustakaan khusus (SNI- 7946 : 
2009)bahwa perpustakaan khusus adalah salah satu jenis perpustakaan yang 
dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta) atau perusahaan atau asosiasi 
yang menangani atau mempunyai misi bidang tertentu dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pustaka /informasi di lingkungannya dalam 
rangka mendukung pengembangan dan peningkatan lembaga maupun 
kemampuan sumber daya manusia. 
Sehingga manajemen perpustakaan khusus dapat dipahami sebagai 
sebuah proses yang dilakukan oleh perpustakaan lembaga baik pemerintah 
maupun swasta dalam mencapai tujuan perpustakaan dan atau 




pengawasan dan pemanfaatan sumber daya perpustakaan yakni staf, koleksi, 
infrastruktur dan fasilitas, pemustaka, sumber dana dan lain sebagainya.   
Apabila mengacu pada pengertian di atas maka pembahasan terkait 
manajemen perpustakaan khusus ini akan sangat luas dan mencakup berbagai 
hal yang sangat kompleks. Untuk itu maka pada saat ini penulis akan 
membatasi manajemen perpustakaan lebih pada bagaimana pengorganisasian 
dan pemanfaatan sumber daya yang ada melalui dua kegiatan utama 
perpustakaan yakni layanan teknis dan layanan pengguna 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Khusus 
Keberadaan sebuah organisasi atau institusi atau lembaga pasti 
mempunyai tujuan dan fungsi tertentu, baik yang bersifat langsung maupun 
tidak langsung, baik untuk kalangan tertentu maupun kalangan luas, baik 
untuk tujuan sosial maupun untuk keperluan profit atau mengambil 
keuntungan. Perpustakaan khusus juga mempunyai tujuan dan fungsi 
tersendiri.  Adapun tujuan dari perpustakaan khusus ada beragam tergantung 
darijenis perpustakaan khususnya. Namun demikian menurut penulis 
berdasarkan berbagai sumber yang ada, setidaknya ada beberapa tujuan 
perpustakaan khusus yakni: 
a. Memberikan jasa layanan kepada pemustaka di bidang yang menjadi 
subyek utama dari lembaga yang menaunginya. 





c. Memberikan jasa referensi, studi, bibliografi, penelitian dan informasi 
ilmiah lainnya. 
d. Melakukan pengelolaan sumber informasi ilmiah yang menjadi subjek 
utamanya. 
e. Menyebarkan informasi mutakhir terkait dengan bidang yang menjadi 
subjek utamanya. 
f. Membantu upaya pelestarian dan pengembangna sumber-sumber 
informasi yang terkait dengan bidang kajian organisasi/lembaga 
induknya. 
Sulistyo-Basuki (1994) mengatakan bahwa perpustakaan khusus 
berfungsi sebagai pusat referal dan penelitian serta sarana untuk 
memperlancar pelaksanaan 
tugas instansi atau lembaga yang bersangkutan.  Sedangkan 
Septiyantono et. al (2003) menyatakan bahwa perpustakaan khusus 
mempunyai fungsi yang secara umum sama dengan perpustakaan lain yakni 
fungsi penyimpanan, pendidikan, penelitian, informasi dan rekreasi.   
Namun demikian sebetulnya perpustakaan khusus biasanya mempunyai 
penekanan yang lebih pada fungsi informasi dan penelitian.  Fungsi informasi 
dan penelitian inilah yang seringkali menjadi titik tolak perbedaan dengan 
perpustakaan jenis lainnya, maka dalam berbagai literature perpustakaan 
khusus juga merujuk pada perpustakaan penelitian.Fungsi informasi ini pula 
yang menyebabkan bahwa usaha utama perpustakaan dan pustakawan khusus 




organisasi tempat perpustakaan tersebut bernaungan dan memberikan 
jawaban atas pertanyaan khusus atau spesifik (Septiyantono et. al., 2003). 
Secara detil fungsi perpustakaan khusus (instansi pemerintah) 
dinyatakan dalam standar nasional perpustakaan khusus (SNI 7496:2009) 
sebagai berikut: 
a. Mengembangkan koleksi yang menunjang kinerja lembaga induknya;  
b. Menyimpan semua terbitan dari dan tentang lembaga induknya;  
c. Menjadi focal point untuk informasi  terbitan lembaga induknya; 
d. Menjadi pusat referal dalam bidang yang sesuai dengan lembaga 
induknya; 
e. Mengorganisasi materi perpustakaan; 
f. Mendayagunakan koleksi; 
g. Menyediakan akses informasi pada tingkat lokal, nasional, regional dan  
global 
3. Karakteristik Perpustakaan Khusus 
Secara sekilas sepertinya antara perpustakaan khusus dan perpustakaan 
jenis lain misal, perpustakaan umum tidak ada bedanya. Namun apabila kita 
cermati lebih lanjut maka akan ditemui beberapa perbedaan antara 
perpustakaan khusus dan perpustakaan umum. Berikut ini adalah ciri 
perpustakaan khusus yang membedakan dengan perpustakaan jenis lain 
yakni: 




b. Pemustaka yang dilayani terbatas pada lembaga/institusi yang  
menaunginya; 
c. Menjadi bagian dari sistem informasi atau pendukung dari lembaga 
induknya, terutama untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga; 
d. Ukuran perpustakaan dan jumlah koleksinya relatif sedikit dan tidak  
terlalu beragam; 
e. Berada di bawah naungan organisasi pemerintah maupun swasta atau  
asosiasi; 
f. Mempunyai pengelola atau pustakawan yang menguasai spesialisasi 
subjek tertentu. 
Surachman (2005) menggambarkan „perbedaan‟ antara perpustakaan  
khusus dan umum dilihat dari kedudukan, cakupan subyek, koleksi, pemakai 






Di bawah badan / 
lembaga / instansi / 
organisasi swasta atau 
pemerintahan tertentu: 
organisasi profesi, 
pusat studi, perusahaan, 
departemen, dll 
Di bawah lembaga / badan 
organisasi public baik swasta 
maupun pemerintahan: 
pemerintahan daerah, yayasan 
sosial, dll 
Cakupan 
Subjek / Bidang 
Berkaitan 
dengan subjek tertentu 
Mencakup bermacam 









informasi tertentu / 
khusus 
Jenis koleksi sangat 
beragam dengan spesifikasi sangat 














secara cepat untuk 
keperluan penelitian 
dan informasi ilmiah 
Memberikan fasilitas baca, 
pinjam untuk keperluan 
pemdidikan, rekreasi dan penelitian 
 
D. Integrasi Keislaman 
Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt sesungguhnya memiliki 
manfaatnya masing-masing, sekalipun berasal dari hubungan manusia dan alam. 
Alam tentunya  dapat memberikan manfaat terhadap manusia. Sama halnya 
dengan memanfaatkan  informasi sebagai sumber belajar. Sebagaimana firman 





“Katakanlah "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di 
bumi.tidaklabermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman" (Departemen 
Agama RI, 2012). 
Tafsir Qur‟an ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberi  
pengarahan kepada hamba-Nya untuk berpikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan 
dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat yang agung 
untuk orang orang yang mempunyai akal. Yang dilangit berupa bintang-bintang 
yang bersinar, yang tetap dan bergerak, matahari, bulan, pergantian malam dan 
siang serta pergantian keduanya dan memasukkan yang satu kedalam yang lain, 
hingga yang ini panjang dan yang ini pendek, kemudian memendekkan yang ini 
dan memanjangkan yang itu, meninggikan langit, membuatnya luas, indah, dan 







METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif.Penelitian deskriptif merupakan suatu usaha mendeskripsikan gambaran 
atau lukisan secara sistematis, factual mengenai fakta atau sifat hubungan antara 
fenomena yang sedang ingin diteliti.Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan 
untuk mencari gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas 
(Sugiyono, 2010:14). 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskrip 
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual  mengenai fakta atau sifat 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode atau cara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti bertindak 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi ( Sugiyono,2013:1). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
Adapun gambaran umum dari Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar sebagai berikut: 




Berawal dari kumpulan buku-buku yang dikelola secara sederhana 
dan manual untuk memenuhi kebutuhan literature bagi para hakim dan 
warga Pengadilan Agama dalam melaksanakan tugasnya, maka sejak 
didirikan Pengadilan Tinggi Agama Makassar tahun 1958 yang saat itu 
bernaung di bawah Departemen Agama dan sampai sekarang setelah 
berada di bawah naungan Mahkaman Agung RI pada tanggal 30 juni 2004, 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama secara struktural telah terbentuk. 
Berdasarkan keputusan Presiden RI Nomor : 75 Tahun 1985 tanggal 
21 November 1985 tentang Organisasi Kepaniteraan/Sekertariat Jenderal 
Mahkamah Agung RI yang tertuang dalam keputusan Panitera/Sekertaris 
Mahkaman Agung RI Nomor: MA/PANSEK/02/1986, di mana 
Perpustakaan merupakan salah satu seksi yang berada di bawah Direktorat 
Hukum dan Peradilan dan saat ini untuk 4 (empat) jajaran Pengadilan yang 
berada di lingkungan Mahkaman Agung seperti Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar, perpustakaannya berada di bawah Sub Bagian Umum dan 
Perlengkapan. 
Dengan adanya pengembangan Struktur Organisasi Mahkaman 
Agung RI, maka Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar sejak 
tahun 2010 telah melaksanakan kegiatan penataan kembali Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar dengan lagkah awal menetapkan 
seorang Pustakawan yang bertanggung jawab dalam mengelola 




perpustakaan Pengadilan Agama se wilayah Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar 
Perpustakaan telah dikelola dengan menggunakan Sistem DDC ( 
Deway Decimal Classification ), serta membuat database koleksi 
perpustakaan untuk memudahkan pemustaka melakukan pencarian koleksi 
melalui Online Public Access Catalog ( OPAC ). 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar sebagai satuan 
kerja yang mengelola serta menyiapkan data untuk layanan informasi telah 
dikelola sesuai standar, dan secara bertahap selalu berupaya melakukan 
pembenahan-pembenahan yang berorientasi kepada kepuasan Pemustaka, 
sehingga pada tahun 2016 berhasil mendapatkan Sertifikat Akreditasi B 
dari Lembaga Akreditasi Perpustakaan Nasional RI. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar   
1) Visi 
Mewujudkan pengelolaan dan pengembangan  Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar serta pembinaan perpustakaan 
Pengadilan Agama Se Sulawesi Selatan/Barat melalui layanan 
informasi sesuai dengan kebijakan Mahkaman Agung dengan 
menggunakan sarana elektronika maupun sarana dokumentasi. 
2) Misi 
a) Mewujudkan pengadaan bahan pustaka serta menyiapkan bahan 





b) Mewujudkan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data 
hukum dan perundang-undangan serta bahan hukum lainnya. 
c. Tujuan dan Fungi Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
     Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar bertujuan 
menyediakan semua bahan hukum yang diperlukan oleh  para Hakim 
Tinggi, Pejabat Struktural dan Fungsional serat seluruh staf lainnya untuk 
penyelesaian suatu perkara atau tugas-tugas pokok lainnya.  
   Untuk mencapai tujuan tersebut, Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar mempunyai fungsi sebagai berikut 
a. Memiliki dan mengadakan bahwa pustaka sebagai sumber 
informasi yang relevan dengan tugas-tugas agama, baik yang 
berfungsi memperluas wawasan maupun untuk memperlancar dan 
mempertinggi mutu pelaksanaan tugas. 
b. Mengelola bahan pustaka dengan teknik-teknik yang lazim 
digunakan di dunia perpustakaan, antara lain : klasifikasi, katalogisasi 
baik secara manual maupun secara elektronik. 
c. Memberikan layanan peminjaman bahan pustaka, layanan 
informasi dan layanan referensi dalam kelancaran pelaksanaan tugas 
instansi dan mempertinggi mutu hasil kerja di lingkungan Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar. 
d. Mengadakan kerjasama dengan satuan-satuan kerja atau unit 
kerja di lingkungan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 




     Sekalipun sampai saat ini belum terdapat Struktur Organisasi 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar secara khusus atau 
tersendiri karena belum melayani pengguna dari publik/masyarakat umum, 
namun secara Fungsional Perpustakaan telah dikelola secara profesional 
oleh tenaga Pustakawan Madya yang bertanggungjawab langsung kepada 
Pimpinan setingkat Eselon II ( Sekertaris ) 
    Berdasarkan Peraturan Mahkaman Agung RI Nomor 7 Tahun 2015, 
maka kedudukan Perpustakaan atau Pejabat Fungsional pada Pengadilan 
























Gambar :1 Struktur Organisasi Pengadilan Tinggi 











                                                                                         
                                                                                                     



















DAN KEUANGAN  
 
SUB BAGIAN RENCANA 
PROGRAM DAN                                                 
ANGGARAN                                                                                                                  
SUBBAGIAN 
KEPEGAWAIAN DAN                          
TEKNOLOGI INFORMASI 
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
1. Fungsional Arsiparis 
2. Fungsional Pustakawan 
3. Fungsional pranata computer 




1.    (Pasal 250) Kesertariatan Pengadilan Tinggi mempunyai tugas 
melaksana pemberian dukungan di bidang administrasi, organisasi, keuangan, 
sumber daya manusia, serta sarana dan prasarana di lingkungan Pengadilan 
Tinggi. 
2.  (Pasal 253 ) Bagian Perencanaan dan kepegawaian mempunyai tugas 
melaksanakan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian, 
organisasi dan tata laksana, serta pengelolaaan teknologi informasi. 
3. (Pasal 256) Subbagian Perencanaan Program dan Anggaran mempunyai 
tugas melaksanakan penyiapan bahan perencanaan program dan pelaksanaan 
program dan anggaran, pemantauan, evaluasi, dokumentasi, serta penyusunan 
laporan. 
4. (Pasal 257) Subbagian Kepegawaian dan Teknologi Informasi mempunyai 
tugas melaksanakan penyiapan bahan urusan kepegawaian, organisasi, tata 
laksana, pengelolaan teknologi informasi dan statistic. 
5. (Pasal 258) Bagian Umum dan Keuangan mempunyai tugas melaksanakan 
urusan surat menyurat, arsip, perlengkapan, rumah tangga, keamanan, 
keprotokolan , perpustakaan, pengelolaan keuangan, pemantauan, evaluasi, 
dokumentasi, serta penyusunan laporan. 
6. (Pasal 261) Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan urusan surat menyurat, kearsipan dan pengadaaan, 
perawatan dan pemeliharaan gedung, sarana dan prasarana, perlengkapan, 




7. (Pasal 262) Subbagian Keuangan dan Pelaporan mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan bahan urusan pengelolaan keuangan, 
perbendaharaan, akuntansi dan verifikasi, pengelolaan barang milik negara, 
dan pelaporan keuangan, serta pelaksanaan pemantauan, serta penyusunan 
laporan. 
e. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar 
Adapun pengertian sarana perpustakaan adalah peralatan atau 
perabot yang diperlukan untuk mempermudah pelaksanaan tugas 
perpustakaan antar lain berupa peralatan ruang pengolahan, berupa 
peralatan ruang koleksi, peralatan ruang pelayanan, peralatan akses 
informasi, dll. Sedangkan prasarana perpustakaan adalah fasilitas yang 
mendasar/penunjang utama terselenggaranya perpustakaan antara lain 
berupa lahan dan bangunan atau ruang perpustakaan  
1) Sarana 
Sarana adalah segalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
a) Komputer  adalah suatu perangkat elektronik yang dapat 
digunakan untuk mengolah data sesuai dengan prosedur yang 
telah dirumuskan sebelumnya sehingga menghasilkan informasi 
bermanfaat bagi penggunanya 




c) Rak koleksi perpustakaan adalah rak tempat koleksi di 
perpustakaan. Biasanya berisi koleksi sesuai dengan susunan 
klasifikasi. 
d) Wifi adalah singkatan dari wireless fidelity artinya suatu 
teknologi komunikasi nirkabel untuk menghubungkan perangkat 
sebuah jaringan komputer termasuk koneksi internet berkecepatan 
tinggi. 
e) OPAC adalah sistem katalog terpasang katalog terpasang yang 
dapat diakses secara umum dan dapat dipakai oleh pengguna 
untuk menelusuri data katalog. 
2) Prasarana 
Prasana segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses ( usaha, pembangunan, proyek ). 
a) Rak koleksi umum merupakan sebagai tempat yang dimanfaatkan 
sebagai fasilitas untuk koleksi umum. 
b) Rak koleksi khusus merupakan merupakan informasi yang berupa 
hasil  karya dengan jumlah terbatas hanya bisa baca ditempat dan 
di fotocopy saja. 
c) Rak koleksi berkala merupakan membantu pemustaka 
menemukan literature atau informasi untuk kegiatan penelitian 
maupun penulisan ilmiah dengan merujuk ke sumber-sumber 
yang tersedia. 




Adapun jumlah koleksi buku yang ada di Perpustakaan     Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar yaitu sebanyan 1.435 judul dan 2.324 exampler 
yang terdiri dari koleksi umum, koleksi khusus, koleksi referensi, dan 
koleksi audio visual. 
g. Jam pelayanan Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
Sistem pelayanan yang dilaksanakan di Perpustakaan Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar yaitu dengan sistem layanan terbuka ( open 
access ) dimana pengguna diperbolehkan mengambil  sendiri bahan 
perpustakaan yang dibutuhkan namun tidak diperkenankan menyimpan 
kembali bahan perpustakaan, tujuannya adalah agar tidak salah dalam 
penempatan kembali bahan perpustakaan pada rak. 
Senin - Kamis Pukul  08:00 -  16:30 Wita 
Jumat Pukul   08:00 -  17:00 Wita 
Berdasarkan tabel tersebut adapun jam pelayanan pada Perpustakaan   
Pengadilan Tinggi Agama Makassar Senin sampai Kamis di mulai jam 
08:00 – 16:30 sedangkan di hari Jumat di mulai jam 08:00 – 17:00. 
Perpustakaan memang diharuskan memberikan jam layanan penuh dan 
lama agar pemustaka dapat memanfaatkan  perpustakaan secara maksimal. 
Jam layanan perpustakaan sangat mempengaruhi minat kunjung 






2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini di laksanakan selama satu bulan dari sejak 05 
Oktober sampai 10 November 2020 yang bertempatan di Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar Jl A.P. Pettarani No 66 Tamamaung, 
Kec Panakukakng, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer adalah yang bersumber dari responden dan sistem tersebut 
yang langsung ditemui di lapangan (lokasi penelitian). 
1 Anniswaty Hafid, S.sos  Pustakawan  
2 Firman Hakim 
3 Rahmawati Pemustaka 
 
2. Data sekunder adalah data yang bersumber kepustakaan dan literatur-
literatur, buku catatan pustakawan, buku panduan/manual dan artikel yang 
berkaitan dengan masalah yang teliti 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan cara- cara untuk memperoleh data-data 
yang lengkap, objektif dan dapat di pertanggung jawabkan kebenaranya sesuai 
dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan Pemanfaatan Aplikasi 
SLiMS di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar . Dalam metode ini 




1. Studi Pustaka 
Dalam studi pustaka penulis mempelajari dan mengumpulkan  berupa 
literature yang berhubungan dengan topic permasalahan penelitian baik dalam 
bentuk buku rujukan, data base, internet dan lain-lain. 
2. Penelitian lapangan  
Pendekatan ini untuk mendapatkan data-data secara lapangan dari objek 
penelitian yaitu: 
a. Wawancara (interview) yaitu menanyakan tentang pemanfaatan aplikasi 
SLiMS di perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
Dokumentasi 
b. Observasi yaitu penulis mengamati secara langsung Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar untuk mendapatkan data yang di 
perlukan. 
c. Dokumentasi yaitu menyelidiki seperti koleksi buku atau peraturan 
peraturan peminjaman dan pengembalian dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang 
memperoleh secara langsung untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang 
bagaimana pemanfaatan aplikasi SLiMS oleh pemustaka serta kendala yang di 
hadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan aplikasi SLiMS di Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
 Adapun penelitian menggunakan bahwa dalam hal ini menyatakan  




mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang di peroleh 
semua variabel, dengan keterangan yang lebih lengkap dan mendalam 
(Arikunto,2010:270). Selain itu penelitian juga menggunakan dokumentasi 
melalui  rekaman  atau foto kegiatan yang di ambil peneliti pada saat penelitian 
berlangsung. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Pengelolaan data adalah suatu cara mengoperasikan data sedemikian rupa 
sehingga dapat di baca dan ditafsirkan. Metode pengelolahan dan analisis data 
yang di gunakan untuk kualitatif.Teknik pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, merupakan teknik yang bersifat 
nonstatistik.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang di peroleh dari hasil wawancara,observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang di pahami dan 
yang akan di pelajari,dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.  Analisis data dapat di lakukan menjadi tiga tahap 
yaitu : 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Data di peroleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak.Penulis catat dengan rinci, 




memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan demikian data yang telah di 
reduksi  dapat memberikan gambaran tentang pemanfaatan SLiMS. 
2. Penyajian Data (data display) 
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah 
menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam berbentuk 
deskriptif atau penjelasan ,tabulasi atau tabel-tabel 
3. Penarikan Kesimpulan (verification) 
Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam berbentuk 
narasi kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yang di Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar maka penelitian akan menguraikan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
A. Pemanfaatan  Aplikasi SLiMS untuk Penelusuran Bahan Pustaka pada 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
Secara umum, Senayan atau SLiMS memiliki linsensi terbuka dari GNU 
berupa SLiMS 9 Bulian official source code. Senayan Developers Community 
juga menggunakan aplikasi pendukung untuk membangun dan mengembangkan 
berupa PHP dan My SQL Database. Menurut Wicaksono (2009) Senayan 
Developers Community bahwa SLiMS adalah Open Source Software (OSS) 
berbasis web untuk memenuhi kebutuhan automasi perpustakaan skala kecil 
hingga skala besar. Oleh karena itu, pengguna SLiMS menjamin kebebasan dalam 
mendapatkan memodifikasi. SLiMS dapat dimanfaatkan sebagai sistem 
pengelolaan bahan pustaka yang dapat dimanfaatkan untuk menu (fitur), 
bibliografi, sebagai sisitem temu balik informasi. Menu OPAC (Online Publik 
Access Catalog) dapat digunakan sebagai sistem peminjaman dan pengembalian 
buku dengan memanfaatkan fitur sirkulasi, dan sebagai sistem keanggotaan 
dengan memanfaatkan menu keanggotaan. Adapun pemanfaatan aplikasi SLiMS 





1. Kelebihan Aplikasi SLiMS 
Aplikasi SLiMS  yang dikembangkan oleh kemendikbud, senantiasa 
disempurnakan dengan inovasi yang lebih memudahkan para pemustaka 
Inovasi terbaru dari aplikasi SLiMS dengan rilisnya SLiMS 9 Bulian, yang 
memiliki berbagai fitur  yang memudahkan pemustaka dalam menulusuri 
bahan pustaka yang ada di perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar.   
SLiMS dapat berkembang lebih menjadi aplikasi yang bermanfaat dalam 
penggunannya serta membantu para penggunanya untuk lebih mandiri dalam 
kebutuhan pemanfataan teknologi informasi di perpustakaan yang 
dikelolanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Anniswaty Hafid, S.Sos 
selaku Kepala Perpusrtakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
mengatakan bahwa : 
“Kelebihan aplikasi SLiMS lebih  mudah di gunakan oleh pemustaka 
karena memiliki fitur OPAC (Online Public Access Catalog) yang 
simpel dan mudah, dimana dalam penelusuran hanya dengan mengetik 
kata kunci buku atau bahan pustaka yang ingin dicari langsung dapat 
menemukan detail buku dan informasi ketersediaan buku tersebut di 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar” (Wawancara, 05 
Oktober 2020) 










Kemudian informan kedua Firman selaku Hakim di Pengadilan Tinggi 
Agama Makasar mengatakan bahwa: 
“Aplikasi SLiMS memudahkan pemustaka dalam penelusuran bahan 
pustaka di perpustakaan secara cepat karena pada fitur OPAC-nya 
sudah menampilkan cover buku atau koleksi dan detail buku yang 
selalu di update secara berkala oleh pengelola ” (Wawancara, 05 
Oktober 2020). 





















Kemudian informan ketiga Rahmawati selaku Pemustaka juga 
mengatakan hal yang sama kelebihan dari aplikasi SLiMS  bahwa: 
“Pada menu aplikasi SLiMS sudah terdapat informasi mengenai alamat 
perpustakaan, kontak perpustakaan, jam layanan, berita (menu news) 
perpustakaan dan fitur pencarian koleksi (menu bantuan) serta 
informasi tentang profil pengelola (Pustakawan)” (Wawancara, 05 
Oktober 2020). 





















Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa kelebihan aplikasi SLiMS dalam penelusuran 
bahan pustaka di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar adalah 
karena fitur penelusuran informasinya (OPAC) sangat simpel dan sederhana 
sehingga memudahkan pemustaka menemukan informasi bahan pustaka yang 
dibutuhkan. 
  2. Fitur-fitur pada OPAC mudah di manfaatkan 
OPAC adalah penyedia fasilitas akses koleksi perpustakaan melalui 
komputer untuk digunakan oleh pemustaka diperpustakaan. Pemustaka 
menelusuri koleksi melalui suatu interface. Sampai sekarang ini OPAC 
kebanyakan menggunakan perintah singkat untuk mengakses cantuman 
katalog. 
Maka dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 
informan yang pertama Anniswaty Hafid, S.Sos selaku Kepala Perpustakaan 
di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar, mengatakan bahwa: 
“Fitur pada modul OPAC yang di sediakan SLiMS sudah dimanfaatkan 
oleh Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar untuk sistem 
temu kembali informasi dan sudah dapat di lakukan dimana saja tidak 
harus datang ke perpustakaan karena sudah online ke internet‟‟ 
(Wawancara, 05 Oktober 2020). 










Adapun hasil wawancara dari informan kedua Firman selaku Hakim 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar juga mengatakan bahwa : 
“Dalam fitur OPAC, awalnya para pemustaka tidak paham akan 
fiturnya namun dengan adanya bimbingan pengelola maka fitur yang 
ada di OPAC dapat digunakan pemustaka dengan mudah (Wawancara, 
05 Oktober 2020 ) 








Kemudian wawancara dari informan ketiga oleh Rahmawati selaku 
pemustaka juga mengatakan hal yang sama bahwa: 
“Semua menu yang ada di SLiMS  seperti pencarian lokasi informasi, 
dan informasi perpustakaan sangat membantu kita dalam pelayanan 
maupun penelusuran bahan pustaka” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 










Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti dari informan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa fitur pada modul OPAC sudah tersedia di 
SLiMS. Selain itu fitur OPAC juga dapat digunakan oleh pemustaka sebagai 
alat temu kembali informasi dan pemustaka sangat membantu karena SLiMS 
dapat memudahkan pemustaka untuk mendapatkan informasi secara online 
tidak perlu harus datang ke perpustakaan cukup menggunakan SLiMS 
pemustaka sangat mudah menemukan informasi yang dia perlukan. 
        3. Aplikasi SLiMS dapat dimanfaatkan jarak jauh 
SLiMS adalah salah satu aplikasi pencarian atau penelusuran informasi 
yang digunakan suatu perpustakaan umum maupun khusus. Maka dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan yang pertama 
Anniswaty Hafid, S.Sos selaku Kepala Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar juga mengatakan bahwa  
”Aplikasi SLIMS dapat digunakan jarak jauh, karena pada perpustakaan 
ini telah menggunakan aplikasi yang lebih modern yakni aplikasi 
SLIMS Bulian 9 ” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 
Adapun hasil wawancara dari informan kedua Firman selaku Hakim  
yang menyatakan bahwa: 
“Aplikasi SLiMS disini sudah online dan dapat di accsess oleh 
pemustaka dalam dan luar negeri, hal in dapat di lihat di menu 
“beranda” jenis pengunjung Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar dari berbagai negara” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 
Kemudian wawancara dari informan ketiga oleh Rahmawati selaku 
Pemustaka juga mengatakan bahwa : 
”Semua fitur di aplikasi Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar sudah beroperasi dengan baik dan online, terutama OPAC 




hanya melalui fasilitas internet di HP (handpone) saya tanpa harus 
mengunjungi langsung Perpustakaannya” (Wawancara, 05 Oktober 
2020). 
   Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sudah online dan dapat di accsess 
oleh pemustaka dalam dan luar negeri, hal in dapat di lihat di menu 
“beranda” jenis pengunjung dan berbagai negara. Aplikasi SLiMS juga 
sudah beroperasi dengan baik dan online, terutama OPAC sehingga 
saya dapat menemukan informasi koleksi yang saya butuhkan hanya 
melalui fasilitas internet di HP (handpone) saya tanpa harus 
mengunjungi langsung Perpustakaannya. 
4. Upaya-Upaya yang di lakukan Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar dalam Pemanfaatan Aplikasi SLiMS di Bidang Layanan 
     Layanan perpustakaan harus dapat memberikan nilai lebih kepada pemustaka  
dan organisasi/badan induk yang membawahinya. Untuk itu pengelola 
perpustakaan perlu selalu memberikan alternatif-alternatif dalam penyampaian 
informasi kepada pemustaka . Aspek layanan menjadi penting untuk 
diperhatikan dikarenakan tuntutan kebutuhan penyajian informasi yang cepat, 
tepat dan terbaru selalu ada. Jenis layanan perpustakaan dapat bersifat terbuka 
maupun tertutup, tergantung pada kebijakan organisasi, pengelola dan tipe 
penggunanya. 
     Berdasarkan hasil wawancara kepada informan pertama selaku Kepala 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar Anniswaty Hafid, S.Sos  




“Setiap perpustakaan memiliki kegiatan-kegiatan dalam meningkatkan minat 
kunjung pemustaka ke perpustakaan salah satunya adalah program bimbingan 
pemustaka dengan adanya bimbingan pemustaka maka pemustaka akan lebih 
mudah mencari bahan pustaka yang ia inginkan salah satunya dengan 
memanfaatkan perkembangan IT berupa aplikasi SLIMS ” (Wawancara, 05 
Oktober 2020) 
    Adapun hasil wawancara dari informan kedua Firman Hakim Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar yang menyatakan bahwa : 
“Pengelola atau pustakawan yang ada di Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Makassar selalu memberikan informasi kepada pemustaka bahwa sekarang 
perpustakaan kami telah berkembang dengan pengunaan teknologi informasi 
yaitu aplikasi SLIMS, tidak hanya  menggunakan lagi katalog manual yang 
membutuhkan waktu dalam penelusuran bahan pustaka.  Perpustakaan 
Pengadilan Tingg Agama sudah berotomasi dan menggunakan teknologi 
informasi” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 
   Kemudian wawancara dari informan ketiga oleh Rahmawati selaku Pemustaka 
juga mengatakan bahwa : 
“Pada saat ini  pengelola perpustakaan atau petugas perpustakaan belum 
maksimal mensosialisasikan kepada pemustaka mengenai aplikasi yang di 
gunakan pada saat ini yaitu aplikasi SLIMS ” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 
      Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa petugas maupun pengelola perpustakaan 
belum sepenuhnya mensosialisasikan pengunaan aplikasi SLIMS kepada 
Pemustaka umum. Sehingga belum memberikan pelayanan prima dan 
kesempatan kepada pemustaka untuk memperoleh informsi lebih luas, cepat, 







B. Kendala Pemanfaatan Aplikasi SLiMS untuk Penelusuran Bahan 
Pustaka 
 
Dalam aplikasi SLiMS Pada fitur OPAC, ada fitur yang belum 
dimanfaatkan oleh Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar, yaitu 
menu member area. Dalam menu tersebut, anggota perpustakaan dapat 
masuk pada akun mereka dan dapat melihat profil dan aktivitas peminjaman. 
Selain itu dalam menu tersebut terdapat live chat dan juga pemesanan koleksi. 
Belum dimanfaatkannya menu member area dikarenakan pustakawan belum 
memahami dengan baik menu tersebut. Kemudian pustakawan menilai saat 
ini Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar lebih memaksimalkan 
menu pencarian dalam modul OPAC SLiMS. Dan kebutuhan akan menu 
member area dirasa belum terlalu penting, karena untuk live chat, 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama memiliki media lain seperti 
Facebook(FB) dan Whatsapp (WA). Akan tetapi pengelolah Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar kedepan  akan memanfaatkan menu 
tersebut. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Anniswaty Hafid  dalam 
wawacara langsung dengan penulis.  
“Untuk kendala dalam pemanfaatan fitur member area dikarenakan 
pemahaman kita terhadap fitur tersebut belum baik. Karena untuk 
berkomunikasi dengan pemustaka kita punya Facebook dan Whatsapp, jadi 
belum terlalu membutuhkan. Tetapi kita terus mempelajari setiap menu yang 
ada di SLiMS, jadi kita pasti akan memanfaatkan member area dengan 
maksimal. Sedangkan untuk live chat, kita akan survey penggunaan media 




     Selain itu Anniswaty Hafid  mengatakan kendala yang biasa dihadapi 
terkait penggunaan fitur penelusuran infromasi yaitu OPAC pada aplikasi 
SLiMS  yaitu : 
 “Pemustaka masih ada yang belum memanfaatkan fitur OPAC sebagai 
penelusuran bahan pustaka di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar utamanya pemustaka dari luar karena sampai saat ini 
Perpustakaan belum memiliki fasilitas komputer khusus untuk 
pemustaka, sehingga terkadang pemustaka malas melakukan 
penelusuran bahan pustaka melalui aplikasi SLiMS yang hanya terdapat 
pada komputer kerja pengelola perpustakaan” (Wawancara, 05 Oktober 
2020) 
Adapun hasil wawancara dari informan kedua Firman selaku Hakim 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar yang menyatakan bahwa : 
“Pemustaka pada zaman sekarang sudah bisa menggunakan aplikasi 
SLiMS karena aplikasi SLiMS yang digunakan dalam pencarian atau 
penelusuran sumber informasi sangat mudah digunakan namun 
penggunaan aplikasi ini sebagai penelusuran informasi masih sangat 
tergantung dengan kelancaran jaringan internet yang digunakan oleh 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar yang masih terkadang mengalami 
gangguan” (Wawancara, 05 Oktober 2020) 
Kemudian wawancara dari informan ketiga oleh Rahmawati selaku 
Pemustaka juga mengatakan bahwa : 
“Saya sebagai pemustaka yang telah mengerti tentang penelusuran 
bahan pustaka melalui aplikasi SLiMS masih menginginkan fitur 
OPAC pada aplikasi Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama juga 
dilengkapi dengan penambahan fitur e-book (fullteks)” (Wawancara, 05 
Oktober 2020) 
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan 
tersebut dalam pemanfaatan aplikasi SLiMS untuk penelusuran bahan 
pustaka pada Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar masih 
mengalami kendala-kendala berupa belum permanfaatkannya fitur member 




belum dilengkapi dengan e-book yang sekarang ini sangat dibutuhkan oleh 
pemustaka atau pengunjung online yang juga telah banyak melakukan 




A. Pemanfaatan  Aplikasi SLiMS untuk Penelusuran Bahan Pustaka 
pada Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar. 
 
 
          Perpustakaan pengadilan Tinggi Agama Makassar, merupakan 
perpustakaan khusus yang  telah memanfaatkan aplikasi SLiMS dalam 
penelusuran bahan pustaka yang dapat mempermudah pengunjung 
perpustakaan ketika akan menelusuri buku-buku yang dibutuhkan. Adapun 
kemudahan dari aplikasi SLiMS dalam penelusuran bahan pustaka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kelebihan aplikasi SLiMS 
          Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar, telah 
menggunakan aplikasi SLiMS sejak awal diluncurkan aplikasi ini. Karena 
aplikasi SLiMS memiliki kelebihan yang memudahkan pemustaka  dalam 
penelusuran bahan pustaka di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar.  Menurut pustakawan Anniswaty  mengatakan bahwa fitur 
penelusuran informasi OPAC sangat simpel artinya hanya dengan mengetik 




ketersedian buku yang ada diperpustakaan dan sekaligus abstrak yang 
menggambar isi dari buku.  
           Penelusuran bahan pustaka di aplikasi SLiMS memudahkan 
pustakawan untuk memberikan pelayanan dengan cepat kepada pemustaka 
yang ingin membaca buku diperpustakaan atau meminjam buku.   
memudahkan pemustaka menemukan informasi bahan pustaka yang 
dibutuhkan. Pada menu aplikasi SLiMS sudah terdapat informasi mengenai 
alamat perpustakaan, kontak perpustakaan, jam layanan, berita (menu 
news) perpustakaan dan fitur pencarian koleksi (menu bantuan) serta 
informasi tentang profil pengelolah. Bagi pemustaka informasi sangat 
bermanfaat karena dapat mengetahui profil perpustakaan terlebih dahulu 
baru berkunjung, sehingga dapat mengifesiensikan waktu kunjungan. 
   Fitur pada modul OPAC yang di sediakan SLiMS sudah dimanfaatkan 
oleh Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar untuk sistem temu 
kembali informasi dan sudah dapat di lakukan dimana saja tidak harus 
datang ke perpustakaan karena sudah online ke internet‟‟ 
2. Fitur OPAC Mudah Dimanfaatkan  
    Salah satu fitur yang ada di aplikasi SLiMS yaitu fitur OPAC memberi 
kemudahan pemustaka untuk mencari bahan pustaka. Fitur pada modul 
OPAC yang di sediakan SLiMS sudah dimanfaatkan oleh Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar untuk sistem temu kembali informasi 
dan sudah dapat di lakukan dimana saja tidak harus datang ke perpustakaan 




SLiMS fitur OPAC kemudian mengetik judul buku, atau pengarang buku 
yang dicari, maka di menu itu akan menampilkan judul buku yang ada 
diperpustakaan dan jumlah buku yang tersedia. Menurut Anniswati Hafid, 
selaku pustakawan di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama, mengatakan  
dengan adanya aplikasi SLiMS ini, sangat membantu dalam pelayanan 
karena pemustaka dapat secara langsung mencari buku yang diinginkan. 
Sehingga dapat mengifisienkan waktu kunjungan ke perpustakaan dan 
pemustaka dapat dengan cepat menemukan bahan pustaka yang 
dibutuhkan.  
3.Aplikasi SLiMS dapat dimanfaatkan jarak jauh 
       Aplikasi SLiMS dapat di accsess oleh pemustaka secara online, baik 
dari dalam  maupun luar negeri. Hanya dengan membuka website resmi  
Pengadilan Tinggi Agama, lalu menulusuri aplikasi perpustakaan pada 
sudut kiri bawah halaman beranda, maka  pemustaka dapat mengetahui 
berbagai informasi tentang profil perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar. Selanjutnya akan menampilkan fitur koleksi terbaru dan 
terupdate yang terdapat di Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar. Pada sudut kanan  fitur ini terdapat tulisan offlline/kirim pesan 
yang dapat digunakan pemustaka untuk mengirim pesan kepada 
pustakawan untuk menanyakan  buku yang diinginkan. Pada fitur ini pula 
terdapat alamat lengkap perpustakaan yang disertai dengan google map.  
Sehingga memudahkan pemustaka untuk mendatangi perpustakaan 




pengunjung perpustakaan, disini kita dapat melihat gambar bendera negara  
dapat mengetahui negara mana saja yang pernah mengunjungi 
perpustakaan ini secara online, dan jumlah orang yang mengakses 
perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama selama dalam kurun waktu 
tertentu.  
           Pada fitur tentang kami, terdapat tulisan yang berbunyi “ 
Perpustakaan Khusus Pengadilan Tinggi Agama Makassar hadir untuk 
memenuhi kebutuhan buku para pembaca. Kami memberikan informasi 
terhadap ketersediaan buku untuk anggota kami seperti buku ilmiah, jurnal, 
makalah, majalah, e-book serta karya-karya lainnya. Non anggota 
perpustakaan juga dapat menikmati layanan koleksi e-book kami secara 
mudah 
     4. Upaya-Upaya yang di lakukan Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar dalam Pemanfaatan Aplikasi SLiMS di Bidang Layanan 
          Perpustakaan yang baik apabila dapat memberikan layanan yang 
prima kepada pemustaka. Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar adalah perpustakaan khusus dalam organisasi/badan induk  
Pengadilan Tinggi Agama Makassar sebagai instansi vertikal dari 
Mahkama Agung. Sebagai perpustakaan khusus yang memiliki pemustaka 
sebagian besar adalah hakim yang satu atap dengan perpustakaan, 
pstakawannya dituntut memberi pelayanan yang baik. Perpustakaan ini 
berupaya untuk memberi pelayanan yang terbaik dengan menggunakan 




perpustakaan perlu selalu memberikan alternatif-alternatif dalam 
penyampaian informasi kepada pemustaka . Aspek layanan menjadi 
penting untuk diperhatikan dikarenakan tuntutan kebutuhan penyajian 
informasi yang cepat, tepat dan terbaru selalu ada. Jenis layanan 
perpustakaan dapat bersifat terbuka maupun tertutup, tergantung pada 
kebijakan organisasi, pengelola dan tipe penggunanya. perpustakaan belum 
sepenuhnya mensosialisasikan pengunaan aplikasi SLIMS kepada 
Pemustaka umum. Sehingga belum memberikan pelayanan prima dan 
kesempatan kepada pemustaka untuk memperoleh informsi lebih luas, 
cepat, tepat, dan up to date, misalkan melalui fasilitas Internet, Database 
Online. 
B. Kendala Pemanfaatan Fitur pada Aplikasi SLiMS untuk 
Penelusuran Bahan Pustaka 
          Dari hasil penelitian di perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama 
Makassar,  dalam mewujudkan pelayanan prima masih terdapat kendala-
kendala antara lain: 
1. Belum dimanfaatkannya fitur member area. Kendala ini terjadi karena  
kualitas jaringan internet yang ada di Perpustakaan khusus Pengadilan 
Tinggi Agama belum memadai, terkadang lambat loding berakibat 
kesulitan dalam mengakses pengunaan aplikasi SLiMS untuk 
menampilkan fitur yang ada diaplikasi ini. Dalam menu member area 
tersebut, anggota perpustakaan dapat masuk pada akun mereka dan 




tersebut terdapat live chat dan juga pemesanan koleksi. Belum 
dimanfaatkannya menu member area dikarenakan pustakawan belum 
memahami dengan baik menu tersebut. Dan kebutuhan akan menu 
member area dirasa belum terlalu penting, karena untuk live chat, 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama memiliki media lain seperti 
Facebook(FB) dan Whatsapp (WA). Akan tetapi pengelolah 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar kedepan  akan 
memanfaatkan menu tersebut.. 
2.  Fitur OPAC dalam aplikasi SLiMS belum dilengkapi dengan e-book 
yang  sangat dibutuhkan oleh pemustaka khusus yaitu para hakim atau 
pengunjung online yang  banyak melakukan penelusuran bahan 
pustaka melalui website resmi  Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar. Pustakawan menilai saat ini Perpustakaan 
Pengadilan Tinggi Agama Makassar lebih memaksimalkan menu 
pencarian dalam modul OPAC SLiMS. Namun masih terdapat 
kendala  karena  daftar isian bibliografi tidak lengkap, sehingga   
informasi yang ada di OPAC bisa tidak berguna, sistem temu baliknya 
akan racau. Hal ini dapat  menjadi masalah bagi pemustaka maupun 
bagi pustakawan.  Kendala lainnya yang didapatkan dari hasil 
penelitian bahwa, sebagian pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan pengadilan tinggi agama tidak mengetahui pemanfaatan 
menu OPAC yang ada diaplikasi SLiMS.  Minimnya pemanfaatan 




pernah menggunakan aplikasi ini atau OPAC atau pemustaka tidak 
memiliki kemampuan tentang cara mencari informasi melalui OPAC. 
         Minimnya pengetahuan pemustaka dan pustakawan tentang 
keuntungan teknologi penelusuran OPAC disebabkan pemustaka 
tidak mau membuka diri tentang perkembangan katalog, kurangnya 
usaha pengguna untuk mempelajari OPAC dan tidak mengertinya 
pengguna tentang kenggunaan OPAC secara mendalam. Sedangkan 
pustakawan tidak mau memahami lebih mendalam tentang OPAC 
sehingga dapat menjawab kebutuhan pengguna dalam melakukan 
penelusuran dengan OPAC serta kurangya kerjasama pustakawan 
dengan profesi lainnya. 






    
       
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat menarik 
kesimpulan  sebagai berikut:   
1. Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar merupakan 
perpustakaan khusus yang telah menggunakan Aplikasi SLiMS untuk 
mempermudah akses data informasi yang dibutuhkan untuk pemustaka. 
Aplikasi SLIMS sangat memudahkan bagi pemustaka khusus yaitu para 
hakim dalam penelusuran bahan pustaka, maupun pemustaka umum yang 
mencari bahan pustaka. Fitur-fitur yang ada dalam aplikasi SLiMS   
mudah dipahami serta bahasa pemporogramannya dapat dimengerti, 
sehingga memberikan kemudahan bagi pustakawan untuk menginput data 
bahan pustaka ke dalam aplikasi ini. Demikian pula memudahkan para  
pemustaka dalam penelusuran bahan pustaka. Perpustakaan Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar sudah mengunakan OPAC secara online, 
sehingga mudah diakses oleh pengguna melalui website resmi 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Makassar.  
2. Kendala- kendala yang dijumpai di Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar  dalam pemanfaatan aplikasi SLiMS yaitu belum 
memanfaatkan  fitur member area. Dalam menu tersebut, anggota 
perpustakaan dapat masuk pada akun mereka dan dapat melihat profil dan 




dan juga pemesanan koleksi. Belum dimanfaatkannya menu member area 
dikarenakan pustakawan belum memahami dengan baik menu tersebut. 
Kemudian pustakawan menilai saat ini Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama Makassar lebih memaksimalkan menu pencarian dalam modul 
OPAC SLiMS. Dan kebutuhan akan menu member area dirasa belum 
terlalu penting, karena untuk live chat, Perpustakaan Pengadilan Tinggi 
Agama memiliki media lain seperti Facebook (FB) dan Whatsapp (WA). 
B. Saran 
    Belum maksimalnya pemanfaatan fitur OPAC pada aplikasi SLiMS dalam 
penelusuran bahan pustaka di Perpustakaan Pengadilan Agama Makassar, 
sehingga  ada beberapa saran dari penulis yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan yaitu sebagai berikut: 
1. Diharapkan pengelolah perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
dapat memberikan pelayanan prima dengan meningkatkan kualitas 
penggunaan aplikasi SLiMS bagi pemustaka dan pustakawan. 
2.  Memaksimalkan kualitas internet yang di area perpustakaan Pengadilan 
Tinggi Agama Makassar agar pemustaka maupun pustakawan dapat 
menggunakan aplikasi SLiMS dengan baik 
3. Perlu terus menerus dilakukan peningkatan kualitas Sumber daya. 
Pustakawan dan staf perpustakaan dengan mengikuti pelatihan tentang 
aplikasi yang diterapkan. agar pemahaman dari staf dan pustawakan dapat 
membantu dalam meningkatkan kualitas penelusuran bahan pustaka dan 




agar kualitas layanan di perpustakaan dapat dirasakan manfaatnya dengan 
baik.  
4. Diperlukan penambahan perangkat elektronik, agar setiap pemustaka dapat 
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Gambar 1 Buku pengunjung Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar 
 







Gambar 3 : koleksi buku terbitan berseri 
 















Penulis Skripsi dengan judul “Studi Pemanfaatan Aplikasi 
SLIMS Untuk Penelusuran Bahan Pustaka Pada 
Perpustakaan Pengadilan Tinggi Agama Makassar” Bernama 
Fathur Rizki yang merupakan anak keempat dari empat 
bersaudara dari pasangan Bapak Abd Hafid dan Ibu Raodah. 
Penulis lahir pada 11 Juli 1998 di Sungguminasa, Desa Mangalli, 
Kecamatan Palangga, Kabupaten Gowa, mengawali pendidikan di TK Kalegowa Belajar  
pada 2003-2004 setelah itu lanjut pada jenjang Sekolah Dasar pada SD Inpres Tetebatu 
pada tahun 2004-2010, setelah itu melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Palangga pada 
tahun 2010-2013, setelah itu melanjutkan pendidikan menengah atas pada SMAN 1 
Gowa pada tahun 2013-2016, dan kemudian melanjutkan pendidikan pada perguruan 
tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) Fakultas Adab dan 
Humaniora memilih jurusan Ilmu Perpustakaan pada Tahun 2016. Selama menjadi 
mahasiswa penulis juga bergelut dalam beberapa organisasi, Himpunan Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Perpustakaan (HIMAJIP). 
 
79 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
81 
 
 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
